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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap bab-bab sebelumnya, maka dirumuskan

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1) Salah satu sastra lisanadalah tinilo mohuntingo. Pelantun maupun pendengar

tidak memahami bahasa Gorontalo asli, makna bahasa, dan makna benda-benda

adat ritual mohuntingo. Padahal tinilo dan juga benda-benda adat ini mengandung

nilai didik untuk dijadikan acuan pembelajaran dalam kehidupan bermasyarakat.

2) Tinilo mohuntingo merupakan bentuk puisi lama yang memiliki struktur

intrinsik puisi. Struktur intrinsik puisi terdiri dari dua struktur, diantaranya

struktur fisik puisi dan struktur batin puisi. Struktur fisik puisi diantaranya, diksi,

imaji, kata nyata, majas, serta ritme. Struktur batin puisi terdiri dari tema, rasa,

nada, dan amanat.

3) Nilai didaktis adalah nilai yang mendidik. Nilai didaktis melihat dari dua

aspek yaitu, aspek verbaltinilo mohuntingoserta aspek nonverbal benda-benda

adat ritual mohuntingo yang banyak mengandung pesan-pesan yang dapat

dijadikan pembelajaran. Seorang anak adalah anugerah titipan Allah yang harus

dijaga dan dipelihara dengan baik. Dengarkanlah nasihat orang tua agar kita tidak

terjerumus di jalan yang salah. Jagalah kepercayaan orang tua kepadamu, jagalah

nama baik keluarga, jika diberi kedudukan yang baik maka peliharalah dengan

baik dengan berlaku jujur agar tidak sia-sia nanti. Makna didaktis yang

terkandung adalah segala sesuatu yang diamanahkan oleh orang tua harus dijaga

baik-baik. Disampaikan pula betapa pentingnya pendidikan bagi seorang anak,
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karena dengan berilmu dan berbudi pekerti luhur maka masa depan akanlebih

baik.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan menyangkut penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1) Penelitian ini merupakan bagian dari kebudayaan dan ritual keagamaan di

Gorontalo tetapi penelitian ini masih terbatas, tidak semuanya dikaji dalam

penelitian ini, untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar memilih

bagian-bagian lainnya yang belum tersentuh.

2) Deskripsi tinilo mohuntingo ini masih terbatas pada kajian struktur dan nilai

didaktis. Untuk itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji aspek

simbol-simbol dan penelusuran benda-benda adat mohuntingo. Selain itu juga

dapat mengkaji langsung ritual adatnya, serta makna simbol benda-benda budaya

yang terkandung di dalamnya.

3) Masyarakat Gorontalo harus memahami setiap makna yang disampaikan di

dalam tinilo mohuntingomaupun makna yang ada pada benda-benda adat ritual

mohuntingo. Diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat Gorontalo agar tidak

meninggalkan ritual adat ini.

4) Nilai-nilai yang terkandung dalamtinilo mohuntingo bukan hanya nilai

didaktis saja, akan tetapi masih banyak lagi nilai-nilai yang belum sempat dikaji,

untuk itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkajinya melalui penelitian

demi kesempurnaan penelitian ini.
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